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DEFINISI DAERAH TERTINGGAL

Daerah Kabupaten yang serta
relatif kurang berkembang
dibandingkan daerah lain dalam skala nasional .

Penentuan daerah tertinggal menggunakan 6 (enam)
Kriteria dasar, yaitu :

1) perekonomian masyarakat,

2) sumberdaya manusia,

3) infrastruktur,

4) kemampuan keuangan lokal,

5) aksesibilitas, dan

6) karakteristik daerah.



MASALAH PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL

A Disparitas pembangunan wilayah, ada kesenjangan y

sangat mencolok

I Jawa vs luar Jawa

I Kota vs Desa

i KBI vs KTI

I Deaerah Tertinggal vs Daerah Maju

A Disparitas tersebut merupakan residu pembangunan
masa lalu

A Butuh kebijakan yang sangat affirmatif untuk
memperkecil kesenjangan daksud

A Tiga realitas di @erahTertinggal :kemiskinan,
pengagguran, ketertinggalan



PERSENTASE KELUARGA MISKIN
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Perbandingan Rata -rata Daerah Antara Daerah Tertinggal
dan Non Daerah Tertinggal
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Kesenjangan PDRB semakin lebar bila tidak menjadi fokus
pengurangan kesenjangan



Sekitar 75% kabupaten di DT memiliki
persentase penduduk miskin diatas ratda nasional

Kab. Daerah Tertinggal

% penduduk miskin Nasional Tahun 2007

e %% pendudukmiskinDaerah Tertinggal Tahun 2007




PETA LOKASI DAERAH TERTINGGAL DI
INDONESIA 183 KABUPATEN
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